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PENILAIAN

<Laporan + Tugas + Presentasi = 60%
eval-1(Lap.1-5) =20%
eval-2(Lap.6-10) = 20%

eval-3(Lap.11-15 & (PPT+ presentasi)) = 20%

<TPS = 40%
eval-4 (TPS = Tugas Proyek Semester)
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2. ANALOG INPUT DAN AUDIO 
PROCESSING


TUJUAN

 Membaca data yang masuk pada pin
Analog Input Arduino.

 Memvisualisasikan data dari pin Analog
Input dalam bentuk grafik.

« Memvisualisasikan data file audio dalam
bentuk grafik.



DASAR TEORI
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DASAR TEORI

» ANALOG INPUT DENGAN PROCESSING

* Visualisasi merupakan salah satu proses yang
penting dalam memaknai suatu data.

« Data yang divisualkan dalam berbagai bentuk
grafik yang sesuai (grafik garis, batang, pie, dsb.)
dapat mempermudah pengguna dalam
menganalisis data.

« Dalam kaitannya dengan Arduino, pengguna dapat
memvisualisasikan data tersebut menggunakan
Processing.



DASAR TEORI

Menggunakan sebuah Arduino Uno dan
potensiometer sebagai sensor.

Potensiometer digunakan untuk
memodelkan penggunaan semua jenis
sensor analog.

Baca sensor atau perangkat input dan kirim
nilainya sebagal byte melalui protokol serial
ke PC - Processing.

Potensiometer untuk mengatur obyek pada
Processing melalui Arduino



DASAR TEORI
> KONSEP PIKSEL

« Sebuah obyek dapat dipadukan dengan obyek

yang lain.
« Selanjutnya, obyek - obyek ini dapat dibuat

Kan

animasi. Lebih jauh lagi, obyek - obyek ini dapat

berinteraksi dengan lingkungan di luar kom

dengan menggambar pada kertas. Harus
memulai suatu obyek dari suatu sudut atau
tertentu pada bidang kerja.

puter.

Menggambar pada layar komputer sama halnya

titik



DASAR TEORI

Pada layar komputer, elemen-elemen terkecill
pembentuk bidang kerja dikenal sebagal piksel.
Piksel ini dapat diilustrasikan seperti grid kertas
Kotak.

Posisi dari tiap-tiap kotak ditentukan oleh
Koordinat x dan y-nya. Pada Processing,
Koordinat-x adalah jarak dari sisi kirl jendela
display (Display Window), dan koordinat-y
adalah jarak dari sisi atas jendela display.




DASAR TEORI

00 Lobar ~ (a0 Pada Gambar tersebut,
(P ] ¢ piksel (0,0) diawali dari sisi
Kiri-atas, dan akan berakhir
: pada sisi kanan-bawah.
Indeks dimulai dari O, bukan

----- ennfenedreenponndeeentend Tinggi
I dari 1. layar berukuran 200 x
300 piksel, maka sudut Kiri-
atas memiliki koordinat (0,0),
(E e =)y dan sudut kanan-bawah
(0, Tinggi -1) (Lebar -1, Tinggi-1) - memiliki koordinat (199 x

299).

Pada ukuran 200 x 300 piksel, nilai 200 menyatakan Lebar
layar, sedangkan nilai 300 menyatakan Tinggi layar.



>

Ge

DASAR TEORI

PLOTING DATA ARDUINO MENGGUNAKAN
PROCESSING

ombang Sinus

Membangkitkan sebuah gelombang sinus pada
Arduino dan memvisualisasikannya pada
Processing.

Gelombang sinus memiliki nilai yang dapat
bergerak dari -1 sampal 1 dengan nilai O sebagal
sumbu tengah. Karena nilai yang akan dikirim
memiliki nilai dari 0 sampai 1023 (ingat, resolusi
ADC pada Arduino Uno 10-bit (2210 = 1024).




DASAR TEORI

» PLOTING DATA ARDUINO MENGGUNAKAN
PROCESSING

Gelombang Sinus

 Dengan menggeser agar semua komponen
sehingga memiliki nilai positif. Sumbu utama
(nilai 0) akan digeser menjadi 511 (hampir
setengah dari nilai maksimal), dan selanjutnya

gelombang akan bergerak dari O sampai
mendekati 1023.




PROGRAM: (Gelombang Sinus)

double x,y; Arduino Uno : .
void setup( { i Rangkaian :
Serial.begin(9600);

X =0;
}

void loop() {
Serial.flush();
y =511+511*sin(x);
Serial.printin(y);
X +=0.05;

if(x >= 2*3.14)
X =0;
delay(100);




PROGRAM: (Gelombang Sinus)
Import processing.serial.*;

Serial portSerial;

int dataSekarang: String inString = portSerial.readStringUntil('\n");

If(inString = null){

int inByte; _ _ Y _
int[] nilaiY: InString = trim(inString);
int w: ’ inByte = int(inString);

printin(inByte);

void setup() dataSekarang = int(map(inByte, 0, 1023, 0+10, height-50));

dataSekarang = height-dataSekarang;
{ background(0);
size (700,400); Kgroundis.
W = width-10: for(inti=1;1<w;i++){

strokeWeight(3); nilaiY[i-1] = nilaiY[i];

smooth(); }

nilalY = new int[w];

//sesuikan dengan nomer COM kita

portSerial = new Serial(this, "COM4", 9600);
}

void draw()

{



PROGRAM: (Gelombang Sinus)
nilaiY[w-1] = dataSekarang;

textSize(32);
text(inByte, 10, 30);

stroke(255);

line(w, dataSekarang, width, dataSekarang);
strokeWeight(1);

line(0, dataSekarang, width, dataSekarang);
strokeWeight(3); 430

for(int i=2; i<w; i++) {
strokeWeight(3);
stroke(220, 10, nilaiY[i]);
line(i, nilaiY[i-1], i, nilaiY[i]);
}
}
}




DASAR TEORI

» PLOTING DATA ARDUINO MENGGUNAKAN

PROCESSING

Ploting Nilal Sensor dari Arduino

Baca sensor atau perangkat input, pembacaan
pada pin A2 (atau di pin analog lainnya).
Memvisualisasikan data dari pin Analog Input
dalam bentuk grafik.

Mengatur grafik pada Processing menggunakan
Potensiometer
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PROGRAM:

void setup() {
Serial.begin(9600);

}

void loop() {
Int nilaiSensor = analogRead(A2);
Serial.printin(nilaiSensor);
delay(100);

}



PROGRAM:

Sama dengan program Gelombang
Sinus R——




DASAR TEORI

» AUDIO PROCESSING

Ploting Data Audio Dari File
« Baca data audio dari file .mp3.

 Memvisualisasikan data dari file .mp3 dalam
bentuk grafik.

« Grafik data dinamis sesuai perubahan data yang
diterima

« Perintah load file lagu dan play:
"lagu = minim.loadFile(”’nama_lagu.mp3"); ”
“lagu.play();”



PROGRAM:

import ddf.minim.*; : .
AudioPlayer lagu; Rang kalaﬂ .

Minim minim;
void setup()
{
size(400,200);
minim = new Minim(this);
lagu = minim.loadFile(“Asal.mp3”);
lagu.play();
}
void draw()
{
background(0);
stroke(255);
for(inti =0; i <lagu.bufferSize() - 1; i++)
{

}
}




PROGRAM: (lanjutan)

void stop()
{

lagu.close();
minim.stop();
super.stop();

}

W



Latihan :

1. Buatlah eksperimen dengan
meggunakan Analog Input Arduino dan
Potensiometer. Data hasil pembacaan
divisualisasikan dengan software
processing seperti gambar di samping.

2. Buatlah eksperimen seperti rangkaian
dan hasil di bawah ini.
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